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Abstract 
This study aims to design an accounting framework that accommodates accounting disclosure related to 
Corporate Social Responsibility (CSR) activities, so that quantitatively can be presented information 
related to CSR activities in an integrated manner with conventional financial statements. This research 
used the research method by doing the doconstruction. Deconstruction in this research by unraveling 
the conventional accounting framework is considered generally accepted, then design an accounting 
framework that accommodates Corporate Social Responsibility activities that are expected to measure 
statistically so it can be compared and can be used as a chronological analysis tool to determine the 
trend. The Perspective of Corporate Social Responsibility is no longer just a "responsibility", but can be 
a "management strategy" that can reduce the risk of CSR. With the concept of CSR Accounting that can 
be analyzed chronologically, it will facilitate monitoring, correction by decision makers and take action 
on the activities of operations and related environmental and social activities in a sustainable manner. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendesain sebuah kerangka kerja akuntansi yang mengakomodir pen-
gungkapan akuntansi terkait aktivitas-aktivitas Corporate Social Responsibility(CSR), sehingga secara 
kuantitatif dapat disajikan informasi yang terkait aktivitas CSR secara terintegrasi dengan laporan 
keuangan konvensional. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan melakukan dokonstruksi. 
Dekonstruksi dalam penelitian ini dengan membongkar kerangka kerja akuntansi konvensional yang 
dianggap berlaku umum, kemudian mendesain sebuah kerangka kerja akuntansi yang mengakomodir 
aktivitas Corporate Social Responsibility yang diharapkan mampu mengukur secara statistik sehingga 
dapat dibandingkan dan dapat digunakan sebagai alat analisis kronologis untuk menentukan trend. Per-
spektif Corporate Social Responsibility bukan lagi pada “pertanggungjawaban” semata, melainkan dapat 
dijadikan sebagai “strategi manajemen” yang dapat mengurangi resiko CSR. Dengan konsep Akuntansi 
CSR yang dapat dianalisis secara kronologis, akan memudahkan pengawasan, koreksi oleh pengambil 
keputusan dan mengambil tindakan atas aktivitas operasi dan terkait aktivitas lingkungan dan sosial se-
cara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, sustainability, konsep, dan bentuk 
PENDAHULUAN 
Perhatian pelaku bisnis terhadap isu CSR se-
makin meningkat. Namun, kepedulian pebis-
nis belum diikuti oleh para akuntan. Akuntan 
dengan paradigma konservatifnya tidak men-
ganggap masyarakat dan lingkungan sebagai 
entitas akuntansi sehingga informasinya tdk 
dimuat dalam laporan keuangan. Menurut 
Lako(2011), akuntansi sering dituding sebagai 
penyebab terjadinya krisis sosial dan lingkun-
gan. Akuntansi juga dianggap menyesatkan 
para stakeholder dalam pengambilan kepu-
tusan, karena hanya melaporkan “sinyal-
sinyal kesuksesan” keuangan. Selain itu, den-
gan alasan belum ada standar yg baku terkait 
akuntansi CSR, menyebabkan implementasi 
pengungkapannya jadi bervariasi. 
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Kekeliruan paradigma yang menganggap 
bahwa kewajiban Corporate Social Responsi-
bility menjadi tanggungjawab satu bagian atau 
divisi tertentu saja, sehingga pada sebuah pe-
rusahaan menunjuk satu divisi Community 
Developmentuntuk mewakili perusahaan men-
jalankan kewajiban CSRnya. Parahnya lagi 
ketika  hubungan finansial/materialitas yang 
dijadikan alasan utama pertanggungjawaban 
sosial korporasi, misalnya dengan anggapan 
ketika suatu perusahaan telah menyumbang-
kan “sekian” persen dari laba perusahaan 
kepada Pemerintah setempat, maka dianggap 
perusahaan telah menyelesaikan kewajiban 
CSRnya. 
Konsep yang menjelaskan CSR sebagai 
Kewajiban Asasi Korporasi (KAK) adalah 
teori akuntabilitas korporasi (corporate ac-
countability). Dalam konsep ini, korporasi 
dituntut bertanggung jawab atas semua konse-
kuensi yang ditimbulkannya baik sengaja 
maupun tidak disengaja bagi para stakeholder. 
Konsep ini menyatakan CSR tidak hanya ber-
sifat suka rela kepada sesama seperti yang 
dipahami selama ini, tetapi CSR juga harus 
dipahami sebagai KAK yang melekat dan 
menjadi “roh kehidupan” dalam sistem bisnis. 
Alasannya, CSR merupakan konsekuensi lo-
gis dari adanya Hak Asasi Korporasi (HAK) 
yang diberikan Negara kepada suatu korporasi 
untuk hidup dan berkembang secara berkesi-
nambungan dalam suatu area lingkungan bis-
nis. (Lako, 2007) 
Penelitian ini berusaha mencari bentuk 
penyajian informasi melakukan dekonstruksi 
dengan membongkar kerangka kerja akun-
tansi konvensional yang dianggap berlaku 
umum, kemudian mendesain sebuah kerangka 
kerja akuntansi yang mengakomodir aktivitas 
Corporate Social Responsibility yang diharap-
kan mampu mengukur secara statistik se-
hingga dapat dibandingkan dan dapat diguna-
kan sebagai alat analisis kronologis untuk me-
nentukan trend. Perspektif Corporate Social 
Responsibility bukan lagi pada “pertanggung-
jawaban” semata, melainkan dapat dijadikan 
sebagai “strategi manajemen” yang dapat 
mengurangi resiko CSR. Dengan konsep 
Akuntansi CSR yang dapat dianalisis secara 
kronologis, akan memudahkan pengawasan, 
koreksi oleh pengambil keputusan dan men-
gambil tindakan atas aktivitas operasi dan ter-
kait aktivitas lingkungan dan sosial secara 
berkelanjutan. Adapun secara khusus tujuan 
dari penelitian ini adalah: a) mengetahui kon-
sepsi para pelaku bisnis perusahaan terkait 
aktivitas Corporate Social Responsibility dan 
akuntansi yang diimplementasikan pada peru-
sahaan, dan b) menawarkan konsep akuntansi 
Corporate Social Responsibility (CSR) untuk 
meningkatkan peran akuntansi dalam imple-
mentasi CSR. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuali-
tatif dengan pendekatan dokusntrukrif. De-
konstruksi dalam penelitian ini dengan mem-
bongkar kerangka kerja akuntansi konven-
sional yang dianggap berlaku umum, ke-
mudian mendesain sebuah kerangka kerja 
akuntansi yang mengakomodir aktivitas Cor-
porate Social Responsibility yang diharapkan 
mampu mengukur secara statistik sehingga 
dapat dibandingkan dan dapat digunakan se-
bagai alat analisis kronologis untuk menentu-
kan trend. Penelitian ini mengambil objek 
CSR adalah perusahaan semen yang ada di 
Sulawesi Selatan yakni PT Semen Bosowa 
yang berdiri diwilayah kabupaten Maros. 
Penelitian ini mencoba melakukan pen-
gungkapan dengan tipe kuantitatif moneter, 
dengan cara mendesain kerangka konseptual 
akuntansi konvensional yang mengakomodir 
aktivitas CSR perusahaan, sehingga mengha-
silkan model akuntansi CSR yang lebih meni-
tik beratkan pada biaya-biaya CSR atau lebih 
fokus pada laporan keuangan khususnya Per-
hitungan Laba Rugi Perusahaan yang diadopsi 
dari Bai (2007). Dengan pertimbangan alter-
natif model laporan yang disusun oleh Bai 
(2007) peneliti anggap sesuai dengan kondisi 
yang terjadi pada realitas aktivitas CSR PT. 
Semen Bosowa untuk saat ini. 
PEMBAHASAN 
1. Alternatif Aktivitas CSR Menuju Bekah 
a. Jadikan CSR Sebagai Kewajiban Asasi 
Korporasi 
Opini terkait kewajiban asasi korporasi 
ini didasarkan pada tiga perspektif teori beri-
kut ini: Pertama, teori stakeholder, menurut 
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teori ini, kesuksesan atau hidup-matinya suatu 
korporasi sangat tergantung pada kemampu-
annya untuk menyeimbangkan beragam ke-
pentingan dari para stakeholder-nya seperti 
investor, kreditor, pemasok, pelanggan, kary-
awan, pemerintah, dan masyarakat. Bila 
mampu melakukannya, korporasi akan meraih 
dukungan stakeholder. 
Agar bisa menyelaraskannya, korporasi 
harus memperhatikan hak-hak asasi stake-
holder. Menurut Werhene dan Freedem 
(1977), ada tiga hak stakeholder yang harus 
dianalisis yaitu interest-based, right-based, 
dan duty-based. Analisis interest bertujuan 
menilai konsekuensi dari tidakan-tindakan 
dan kebijakan korporasi terhadap kepentingan 
pihak lain yang menjadi stakeholder. Analisis 
right bertujuan mencermati hak-hak stake-
holder yang terkait dampak aktivitas ekonomi 
korporasi. Setelah dianalisis korporasi harus 
memproteksi hak-hak merek. Sementara anal-
isis berbasis duty dilandasi konsep etika bisnis 
yang menyatakan korporasi hendaknya 
memiliki tanggungjawab pada komunitas 
yang lebih luas, bukan hanya terbatas pada 
para pemegang saham. 
Kedua, Perspektif teori legitimacy. Menu-
rut teori ini, korporasi dan komunitas seki-
tarnya memiliki relasi sosial (social contract), 
keberadaan korporasi dalam suatu area karena 
didukung secara politis dan dijamin oleh 
mekanisme regulasi yang diterbitkan pemerin-
tah serta parlemen yang juga merupakan rep-
resentasi dari masyarakat. Dengan kata lain, 
“kontrak sosial” tidak langsung antara korpo-
rasi dengan publik dimana publik memberi 
dukungan costs dan benefits demi keberlanju-
tan dan pertumbuhan bisnis suatu korporasi. 
Kare-na itu, desain dan realisasi program-
program CSR yang terarah pada kepentingan 
stakeholder adalah KAK, bukan bersifat suka 
rela. 
Ketiga, teori corporate sustainability. Te-
ori ini menyatakan untuk bisa hidup dan tum-
buh langgeng, korporasi harus mengintegrasi-
kan tujuan  bisnis dengan tujuan sosial dan 
ekologi secara utuh. Integrasi itu tidak boleh 
mengorbankan kepentingan generasi-generasi 
berikutnya untuk hidup. Dalam konsep ini ma
-syarakat dan lingkungan adalah penentu ke-
berhasilan korporasi sehingga harus selalu 
diproteksi. Karena itu, pengorbanan asset-
asset ekonomi untuk program CSR harus dia-
kui sebagai KAK demi menopang keberlanju-
tan bisnis. 
b. Jadikan CSR Sebagai Kebutuhan Hakiki 
Dalam rangka memacu pebisnis merefor-
masi paradigmanya, dua hal yang perlu dila-
kukan. Pertama, “roh” dari PP pelaksanan 
CSR yang saat ini sedang digodok pemerintah 
harus dibangun dalam semangat CSR sebagai 
kebutuhan hakiki, bukan kewajiban. Artinya, 
semua korporasi diwajibkan menyisihkan 
dana untuk melaksanakan program-program 
CSR yang relevan dan melaporkannya ke 
publik, baik melalui laporan keuangan perio-
dik maupun media lainnya. Namun, berapa 
besar dana CSR dan bagaimana pengel-
olaannya, apa saja spesifikasi program-
program CSR, dan bagaimana pelaporannya 
kepada publik harus diserahkan pada kebija-
kan masing-masing korporasi. Dengan cara 
ini, kami yakin pengusaha akan menerima 
‘kewajiban CSR” dengan legawa. (Lako, 
2007) 
c. Konsep Berkah bagi Masyarakat, Ling-
kungan dan para Stakeholder sebagai Re-
fleksi CSR ala PT Semen Bosowa Maros 
Berkah ini dijadikan mindset  yang di-
tanamkan dalam setiap karyawan. Mindset 
apakah “mengharapkan berkah” dalam arti, 
berkah dari Sang Pencipta bagi Pemilik, Peru-
sahaan dan Individu karyawan, dan  “mejadi 
berkah” dalam pengertian, keberadaan perusa-
haan, perbuatan pemilik dan karyawan harus 
dapat mendatangkan, memberi, dan menjadi 
berkah bagi masyarakat dan lingkungan seki-
tar, termasuk internal perusahaan. 
Makna berkah bagi PT Semen Bosowa, 
pada dasarnya sama seperti yang dipahami 
masyarakat awam pada umumnya, secara se-
derhana mungkin sering terdengar dari per-
kataan orang tua kita antara lain sebagai beri-
kut: 1) Berkah adalah sesuatu yang sedikit 
dapat dirasakan memenuhi kehidupan serta 
terasa begitu nikmat. 2) Berkah adalah barang 
atau sesuatu yang tidak mewah, tetapi kuat 
dan tahan lama, serta sudah sekian lama di-
manfaatkan memberikan rasa aman bagi 
penggunanya. 3) Berkah adalah kedatangan 
seseorang yang menjenguk orang sedang sakit 
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dirasakan sebagai penghibur dan pelipur lara 
bagi yang sedang sakit. Juga dirasakan seba-
gai obat penyembuh sakit. 4) Berkah adalah 
selamat dari bahaya maut. 5) Berkah adalah 
masalah menemukan solusi yang tidak 
disangka-sangka dan tidak diduga sebelum-
nya. 6) Berkah adalah sesuatu yang dapat 
memberikan ketenangan jiwa dan ketentera-
man hidup. 7) Berkah adalah ketika seseorang 
selalu mendoakan keselamatan kita. 8) Berkah 
adalah ketika kita senantiasa diberi kesehatan 
lahir dan batin. 9) Berkah adalah seseorang 
yang sadar akan dirinya sebagai hamba Allah 
dan mau beribadah kepada-Nya. 10) dan ber-
kah adalah orang yang memperoleh keba-
hagiaan dunia dan akhirat. 
Menurut KH Muchlis Hasyim, berkah 
(barokah) adalah bertambahnya kebaikan. 
Biasanya berkah ini menjadi  sifat atau predi-
kat dari suatu kenikmatan. Apakah kenikma-
tan itu membawa berkah atau  tidak. Karena 
itu kita sebagai umat Islam ketika menyaksi-
kan tetangga, saudara atau  teman yang men-
dapat kenikmatan, kita disunnatkan untuk 
mendoakan berkah kepada  mereka. Sebagai 
contoh ketika kita melihat tetangga, teman 
atau saudara menikah, karena  menikah adalah 
sebuah kebahagiaan, maka Rasulullah SAW. 
mengajari kita untuk  mendoakan mereka agar 
mendapatkan berkah dalam kenikmatan terse-
but dengan doa  barokallohulaka wabaroka 
‘alaika wajama’a bainakuma fi khoirin.  Be-
gitupun se-gala kenikmatan, apabila tetangga 
baru membangun rumah kita  doakan juga 
barokallohulaka. Begitu pula ketika kita men-
dapat kenikmatan, kita  diajarkan untuk berdoa 
allohumma barikli fima rozaktani jadi sangat 
erat sekali barokah  itu dengan kenikmatan 
apa yang dimaksud.  Berkah menempel den-
gan kenikmatan, artinya kenikmatan tersebut 
akan  mening-katkan kebaikan orangnya jan-
gan sampai terbalik kenikmatan itu memero-
sotkan  orangnya, karena berkah artinya ber-
tambahnnya kebaikan, maka berkah tidak 
identik  dengan banyak atau melimpah, artinya 
sesuatu yang berkah bisa banyak melimpah 
bisa  juga tidak. Kenapa pernyataan ini penting 
karena rasa-rasanya kebanyakan orang 
 menganggap berkah ini ketika panen melim-
pah ruah. kalau kenikmatan itu membuat ia 
 semakin dekat dengan Allah SWT berarti 
kenikmatannya itu berkah. 
Menurut Habib Halaydrus (2009), berkah 
dalam siklus kehidupan manusia adalah se-
buah pengamalan ajaran Islam. Oleh karena 
itu, Islam menekankan pentingnya ibadah dan 
mahabbah yang merupakan esensi hidup 
manusia. Tanpa pengabdian, dedikasi 
(ibadah), dan rasa sayang (mahabbah),tidak 
mungkin manusia memperoleh kehidupan 
yang bermakna dalam masyarakatnya. 
Makna berkah adalah bertambahnya nilai 
kebaikan yang terus menerus terhadap dirinya 
maupun orang lain di sekitarnya, bahkan 
sepeninggalnya. Dengan diperoleh keberka-
han tersebut, bertambah pula jenis-jenis ke-
baikan, pahala, kebahagiaan, kenikmatan, 
perkembangan, kecukupan,kedamaian, man-
faat, jalinan erat dan kerukunan. Habib Halay-
drus (2009:38) 
Halaydrus (2009) juga berpendapat 
bahwa berkah itu tumbuh dan berkembang, 
sesuatu yang berkah akan bertambah banyak. 
Artinya, dapat dirasakan selalu cukup kebutu-
hannya bukan berarti ia harus memiliki 
segalanya dan serba tersedia dalam hidupnya. 
Besar, kecil harta tidak menjadi suatu ukuran, 
karena bisa jadi orang yang melimpah har-
tanya, tetapi masih saja merasa kurang. Ini 
menandakan hartanya tidak berkah. Namun, 
berapa banyak orang yang hidupnya seder-
hana, ia merasa cukup, harta pemberian Allah 
selalu diterima dengan rasa syukur dan 
digunakan untuk kebutuhan yang paling 
penting, sehingga hidupnya merasa tenang 
dan tenteram. Jadi merasa cukup dalam ke-
hidupan itu dinamakan berkah. 
Dalam implementasi CSR PT Semen 
Bosowa Maros, sejalan dengan pernyataan di 
atas, sehingga ketika memulai melalukan 
upaya aktivitas CSR, tidak perlu melihat besar 
atau kecilnya anggaran yang disediakan. Se-
berapa besar anggaran tidak menjadi persoa-
lan, yang penting adalah seberapa berarti ak-
tivitas tersebut dapat dinikmati oleh semua 
pihak, karyawan, masyarakat, lingkungan dan 
para stakeholder. Ketika kenikmatan materil 
belum mampu diberikan, maka cobalah men-
gawali dengan memberi kenikmatan dan man-
faat secara psikologis. 
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Dalam konteks yang lebih kedepan, ke-
beradaan perusahaan akan mempunyai man-
faat yang lebih luas. Perusahaan tidak hanya 
“lahir” untuk dirinya sendiri, tetapi juga untuk 
pihak-pihak lain dan lingkungannya. Sebagai-
mana dinyatakan oleh Triyuwono. Perusahaan 
tidak saja dipandang sebagai sebuah entitas 
yang bertujuan menciptakan kesejahteraan 
untuk stakeholders, tetapi menciptakan dan 
mendistribusikan kesejahteraan untuk 
“semua” (for all). Pengertian semua ini tidak 
saja mencakup kesejahteraan untuk stake-
holder (manusia), tetapi juga kesejahteraan 
untuk lingkungan alam. Konsep ini lahir, di-
karenakan, pertama, sebagai refleksi dari ke-
sadaran diri (self-consciounsness) yang men-
yadari bahwa perusahaan adalah bagian or-
ganisme yang tidak terpisahkan dari lingkun-
gan masyarakat dan alam di mana perusahaan 
lahir, hidup dan tumbuh. Dengan kata lain, 
perusahaan adalah anak dari masyarakat yang 
bersangkutan, yang lahir dari proses interaksi 
sosial dan yang hidup dan berinteraksi dengan 
hukum-hukum sosial dan alam di sekitarnya, 
dimana kehadiran sebagai berkah yang dapat 
memberikan manfaat bagi individu-individu 
anggota masyarakat, masya-rakat itu sendiri 
dan alam lingkungannya. Kedua, sebagai 
manifestasi dari “diri” (self) yang sadar akan 
hakikat hidup manusia yaitu “diri” yang mem-
punyai konsepsi bahwa misi hidup ini, atau 
maksud hidup ini adalah menebarkan kebai-
kan untuk semua mahluk. Misi hidup yang 
demikian merupakan fitrah dari manusia itu 
sendiri yang berarti manusia secara inheren 
mempunyai kapasitas, atau fakultas, dalam 
dirinya untuk selalu atau cenderung berbuat 
kebaikan (disamping sifat destruktif yang di-
milikinya). Dan ketiga, konsekuensi dari misi 
hidup semacam ini adalah bahwa “diri” akan 
sadar untuk selalu mengkonfirmasikan setiap 
langkah dan tindakan yang dilakukan dengan 
nilai-nilai etika. Nilai etika yaitu nilai yang 
membedakan sesuatu yang baik dari yang bu-
ruk, sesuatu yang benar dari yang salah 
(Triyuwono, 1997:15) 
2. Pelaporan dan Akuntansi CSR Menuju 
Konsep Sustainability 
Mengamati implementasi penyajian in-
formasi Corporate Social Responsibiliti yang 
dilakukan  perusahaan terhadap pihak internal 
perusahaan, ternyata tidak mencerminkan re-
alitas aktivitas yang sebenarnya terjadi, 
karena yang dipahami oleh mereka, kegiatan 
CSR hanya sebatas Community Development. 
Padahal dari hasil pengamatan data yang 
diperoleh, sesungguhnya perushaan telah me-
laksanakan hampir semua unsur CSR seperti 
yang diamanatkan GRI 2000 atau ISO 26000. 
Selain itu, akuntanbilitas CSR ke pihak ek-
sternal jadinya tidak lahir dari akuntan seba-
gai penyedia informasi CSR berbarengan den-
gan informasi keuangan. Laporan CSR selama 
ini diserahkan kepada pihak pemerintah kabu-
paten misalnya, disediakan oleh bagian com-
munity development perusahaan. Melihat kon-
disi tersebut, lagi-lagi akuntan tidak berperan 
sebagai penyedia informasi perusahaan terkait 
aktivitas Ekonomi, Sosial dan Lingkungan. 
Selain tidak berperan efektif sebagai penyedia 
informasi internal, perannya sebagai penyedia 
informasi untuk pihak eksternal pun tidak ber-
fungsi. Namun, menurut hemat kami kemung-
kinan hal ini merupakan kebijakan pihak 
manajemen, mengingat PT Semen Bosowa 
Maros  masih tergolong perusahaan keluarga, 
sehingga untuk informasi keuangan masih 
terbatas pada pihak internal perusahaan.  
3. Alternatif Pelaporan dan Akuntansi 
Menuju Konsep Sustainability 
Beberapa tahun terakhir, setidaknya per-
hatian pelaku bisnis di Indonesia terhadap isu-
isu sosial dan lingkungan sudah meningkat. 
Sejumlah perusahaan yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia bahkan sudah “nekat” men-
gungkapkan informasi CSR-nya dalam pela-
poran keuangan. Tren emiten pelapor CSR 
dan luas pengungkapannya juga terus mening-
kat. Investor ternyata merespon positif terha-
dap pengungkapan tersebut (Puspitasari, 
2010). Relevansi nilai laporan keuangan dari 
emiten peduli CSR bahkan jauh lebih besar 
dibanding emiten yang kurang peduli (Astusi, 
2010). Namun, kepedulian pebisnis yang kian 
meningkat tersebut belum diikuti para akun-
tan. Meski pebisnis telah berusaha menjadi 
green business sebagai paradigma baru dalam 
pengelolaan bisnis, namun akuntan masih ber-
sikukuh dengan paradigma akuntansi konser-
vatifnya. 
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4. Paradigma Konservatif Akuntan 
Konservatisme adalah sikap atau aliran 
dalam menghadapi ketidakpastian untuk men-
gambil tindakan atau keputusan atas dasar 
munculan yang terjelek dari ketidakpastian 
tersebut. Sikap konservatif juga mengandung 
makna sikap berhati–hati dalam menghadapi 
risiko dengan cara bersedia mengorbankan 
sesuatu untuk mengurangi atau menghilang-
kan risiko. Jika akuntansi menganut konsep 
dasar konservtisme, dalam menyikapi keti-
dakpastian, akuntansi (penyusun standar) 
akan menentukan pilihan perlakuan atau prin-
sip akuntansi yang didasarkan pada munculan 
(keadaan, harapan kejadian,atau hasil) yang 
dianggap kurang menentukan. 
Jadi dengan akuntansi konservatif, penya-
jian  informasi keuangan dihadapkan pada 
prinsip kehati-hatian, yakni terhadap pencata-
tan pendapatan dan biaya, maupun pencatatan 
terhadap aktiva.  Implementasi atas asas kon-
servatisme  yaitu jika terdapat sesuatu yang 
dapat meningkatkan aktiva, tetapi belum tere-
alisasi, maka kejadian itu belum boleh diakui. 
Tetapi jika terdapat sesuatu yang mengakibat-
kan penurunan aktiva, walaupun belum tere-
alisasi, maka kejadian itu harus sudah diakui. 
Paradigma atau cara pandang dari seo-
rang akuntan yang konservatif dalam hal ak-
tivitas CSR adalah, tidak mengakui masyara-
kat dan lingkungan sebagai bagian dari entitas 
akuntansi sehingga informasinya tidak diser-
takan dalam pelaporan keuangan. Kenapa hal 
itu bisa terjadi? karena akuntan yang konser-
vatif masih menerapkan akuntansi konven-
sional dalam prakteknya. Dengan alasan be-
lum ada aturan yang baku dalam hal pelapo-
ran dan akuntansi atas aktivitas-aktivitas CSR 
korporasi. 
5. Paradigma Akuntan yang berbasis Triple 
Bottom Line 
Melihat paradigma akuntan yang konser-
vatif tersebut, jika tidak ada upaya melu-
ruskan kekeliruan tersebut akan berakibat bu-
ruk pada implementasi program CSR perusa-
haan. Oleh karena itu perlu perubahan para-
digma, dengan memperkenalkan sebuah para-
digma baru yang dapat mengakomodir infor-
masi aktivitas CSR perusahaan. Paradigma 
triple bottom line (Elkington, 1997), menye-
but sistem pelaporan yang menyertakan infor-
masi CSR sebagai triple bottom line report-
ing, yaitu pelaporan yang menyajikan infor-
masi tentang kinerja ekonomi, lingkungan dan 
sosial dari suatu entitas korporasi. Tujuannya 
adalah agar stakeholder bisa memperoleh in-
formasi yang lebih komprehensif untuk 
menilai kinerja, resiko dan prospek bisnis, 
serta kelangsungan hidup korporasi. 
Lebih lanjut (Elkington, 2001), basis ke-
kuatan ekonomi korporasi terletak atau dito-
pang oleh kekuatan sosial dan lingkungan. 
Secara normative, semakin kuat kekuatan 
ekonomin semakin kuat pula kekuatan sosial 
dan lingkungan. Namun jika yang terjadi se-
cara faktual justru sebaliknya, itu berarti ke-
kuatan ekonomi telah “menghisap” kekuatan 
sosial dan lingkungan. Jenis korporasi yang 
doyan menghisap itu adalah “korporasi ulat” 
dan “korporasi belalang”. 
Berdasarkan paradigma tersebut, sangat 
dimungkinkan bahwa peningkatan laba yang 
selama ini dibukukan oleh akuntan perusa-
haan bukan semata-mata hasil kerja keras, 
efisiensi dan efektivitas manajemen, tetapi 
juga hasil “menghisap” potensi-potensi eko-
nomi dan sumber daya dari masyarakat dan 
lingkungan. Jika hal itu benar-benar terjadi, 
sama halnya perusahaan menggali kubu-
rannya sendiri. Dengan demikian informasi 
yang disajikan oleh akuntan yang tidak men-
gakomodir CSR bisa saja menghasilkan infor-
masi yang keliru untuk pengambil keputusan, 
sehingga dapat menjadi penyebab kebangkru-
tan perusahaan. 
Akibatnya, akuntansi sering dituding se-
bagai penyebab terjadinya krisis sosial dan 
lingkungan karena mengabaikan pelaporan 
informasi sosial dan lingkungan. Ketiadaan 
informasi tersebut mengakibatkan timbulnya 
masalah-masalah eksternalitas (externality). 
Yaitu, dampak-dampak negativ yang ditim-
bulkan kepada pihak lain, baik yang memiliki 
relasi bisnis langsung maupun tidak langsung 
(masyarakat dan lingkungan), dengan perusa-
haan. (Lako, 2011) 
Laporan keuangan juga terkadang diang-
gap menyesatkan para stakeholders dalam 
pengambilan keputusan, karena hanya mela-
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porkan “sinyal-sinyal kesuksesan” keuangan. 
Sementara informasi CSR atau eksternalitas 
yang sebenarnya juga merupakan inti dari pe-
laporan keuangan tidak disertakan. Akibatnya, 
banyak keputusan para stakeholders yang ke-
liru.  Dengan pertimbangan hal di atas, untuk 
mengakselarasi kesadaran pelaku bisnis terha-
dap isu-isu CSR dengan green businessnya, 
para akuntan harus segera mendekonstruksi 
sejumlah kelemahan akuntansi konvesional. 
Penelitian ini berupaya mendesain sebuah 
kerangka kerja konseptual akuntansi konven-
sional yang mengakomodir aktivitas CSR se-
hingga terbentuk sebuah konsep akuntansi 
CSR.  Akuntansi CSR yang dimaksud disini 
adalah proses yang digunakan untuk men-
gidentifikasi, mengukur, dan menyajikan 
keadaan manajemen risiko CSR dan kegiatan 
yang berkaitan dengan peningkatan kinerja 
CSR dalam istilah moneter berdasarkan lapo-
ran keuangan sehingga informasi pengguna 
(internal perusahaan/eksternal stakeholder) 
dapat membuat penilaian dan keputusan serta 
memiliki kesadaran mengenai fenomena yang 
terkait dengan isu CSR perusahaan sebagai 
risiko. 
Dengan menempatkan isu CSR sebagai 
risiko perusahaan seperti yang dijelaskan se-
belumnya, maka selanjutnya manajemen pe-
rusahaan khususnya akuntan harus diberi pe-
mahaman bahwa pengungkapan informasi 
akuntansi CSR harus diposisikan sebagai 
sarana vital guna memenuhi CSR umum peru-
sahaan dan akuntabilitas, dalam rangka men-
ingkatkan kepercayaan publik perusahaan. 
Informasi yang diberikan melalui Akuntansi 
CSR dapat digunakan sebagai langkah awal 
mempromosikan penciptaan sistem internal 
yang digunakan untuk mengatasi risiko CSR 
di samping memberikan pihak manajemen 
nilai-nilai baru dalam memberikan kontribusi 
untuk mempromosikan kegiatan CSR. 
6. Dekonstruksi Paraigma Akuntansi 
Menurut Derrida, logosentrisme sekurang
-kurangnya mengandung dua cirri. Pertama, 
prosedur-prosedur yang ada harus diakui se-
bagai suatu orientasi yang paling umum. 
Kedua,  prosedur-prosedur itu harus meru-
pakan suara yang berdaulat yang tidak lagi 
dapat dipermasalahkan atau diperdebatkan 
(Hadiwinata, 1994:23).  
Bagian ini merupakan refleksi atas penga-
matan dan interpretasi peneliti atas realitas 
yang terjadi di lokasi penelitian. Memberikan 
kesimpulan atas bagaimana pemaknaan, pe-
mahaman dan implementasi akuntansi perusa-
haan terkait bagaimana pelaksana program 
operasi maupun program CSR perusahaan 
disajikan dalam laporan keuangan. Selanjut-
nya dari apa yang mereka pahami dan imple-
mentasikan, penulis berupaya untuk melaku-
kan perubahan atas apa yang mereka pahami 
dengan cara membongkar. Upaya pembong-
karan tersebut, dilakukan dengan memberi 
gambaran ilmiah terkait apa yang mereka pa-
hami selama ini mengandung beberapa kele-
mahan. Selanjutnya, secara perlahan mema-
sukkan pemahaman yang baru, setidaknya apa 
yang telah mereka pahami selama ini didesain  
ulang dengan menambahkannya dengan hal-
hal yang baru sehingga mampu mengako-
modir semua elemen yang seharusnya ada 
dalam akuntansi korporasi. Terakhir memberi 
gambaran alternatif model akuntansi yang 
mampu mengakomodir seluruh elemen pela-
poran dan akuntansi yang mengandung unsur 
sustainability. 
7. Paradigma Akuntansi Konvensional 
Akuntansi konvensional yang dipahami 
pahami akuntan adalah sebagai ketetapan atau 
aturan pelaporan keuangan yang berterima 
umum, sesuai dengan Peraturan Standaar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang terbaru. 
Sehingga, dalam upaya untuk mengakomodir 
penyajian informasi terkait aktivitas CSR pe-
rusahaan belum dapat tersaji dalam laporan 
keuangan maupun dalam bentuk laporan tam-
bahan, padahal data transaksi melalui aktivitas
-aktivitas CSR perusahaan sudah tersedia. 
Pernyataan yang mengatakan bahwa, laporan 
yang dihasilkan dari Bagian akuntansi selama 
ini, selain untuk kepentingan internal (pemilik 
modal dan pihak manajemen). Akuntansi juga 
dibuat untuk kepentingan eksternal dalam 
urusan Perpajakan dan Perbankan. Hal itu 
menandakan bahwa paradigma akuntansi kon-
vensional masih dianut oleh akuntan. 
Cara manyikapi kepatuhan terhadap 
akuntansi konvensional yang berterima umum 
tersebut, yang mengindikasi adanya pemusa-
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tan paradigma yang perlu didekonstruksi, 
karena hal itu membuat akuntan terlena den-
gan rutinitas keseharian mereka dalam men-
gimplementasikan apa yang sudah menjadi 
ketentuan dalam akuntansi sebaik mungkin, 
dengan meminimalisir kesalahan pencatatan, 
dan menyajikan informasi tepat waktu, se-
hingga menghasilkan laporan keuangan yang 
layak untuk diaudit baik oleh auditor internal 
sampai auditor eksternal. Mereka justru lebih 
perhatian terhadap wacana harmonisasi akun-
tansi dengan International Financial Report-
ing Standard (IFRS),  padahal  isu Corporate 
Social Responsibility sudah jauh lebih dulu 
diwacanakan oleh para akuntan, hanya karena 
belum diberlakukan secara umum, membuat-
nya tidak mendapat perhatian. 
8. Kelemahan Implementasi Akuntansi 
Konvensional dalam Mengakomodir Ak-
tivitas CSR 
Akuntansi konvensional yang diimple-
mentasikan oleh para akuntan selama ini be-
lum disadari keterbatasannya, mengingat 
mereka menganggap Standar yang sudah ada 
saat ini, sudah merupakan kebenaran yang 
tidak perlu lagi membutuhkan modifikasi un-
tuk memenuhi kebutuhan informasi mereka 
sendiri. Menurut Deegan (2003) setidaknya 
akuntansi konvensional memiliki lima kele-
mahan yang menjadi penyebab aktivitas CSR 
tidak dapat disajikan dalam laporan keuangan; 
Pertama, akuntansi konvensional hanya mem-
fokuskan pada kebutuhan informasi dari pihak
-pihak yang terlibat dalam pengambilan kepu-
tusan alokasi sumberdaya ekonomi. Fokus itu 
cenderung terbatas pada para stakeholder 
yang punya kepentingan keuangan dengan 
perusahaan. Karena itu, fokus pelaporan in-
formasi dalam laporan keuangan dengan peru-
sahaan. Sebagai contoh, pemegang saham, 
manajemen, kreditor, pemasok, konsumen, 
karyawan, pemerintah dan mitra bisnis lain-
nya. Sementara masyarakat dan lingkungan 
sekitarnya dianggap bukan stakeholder karena 
tidak memiliki relasi keuangan dengan peru-
sahaan. 
Kedua, pertimbangan utama dalam proses 
akuntansi dan pelaporan keuangan dalam 
“materialitas” informasi yang disajikan. Arti-
nya, hanya informasi yang dinilai material  
yang boleh disajikan dalam laporan keuangan. 
Informasi sosial dan lingkungan dianggap ti-
dak material disajikan dalam laporan keuan-
gan karena sulit mengkuantifisir costs dan 
benefit-nya. 
Ketiga, pelaporan akuntansi cenderung 
memperlakukan pengorbanan sumberdaya 
ekonomi yang tidak jelas manfaat eko-
nominya di masa datang sebagai beban perio-
dik. Pengorbanan untuk CSR dianggap tidak 
memiliki manfaat tersebut sehingga harus 
diperlakukan sebagai beban periodik. Konse-
kuensinya, kepedulian pebisnis pada CSR 
akan mengurangi laba, ekuitas pemilik, kom-
pensasi manajemen, likuiditas dan solvabilitas 
perusahaan.  
Keempat, akuntansi masih mengadopsi 
“asumsi entitas” yang mengharuskan perusa-
haan diperlakukan sebagai suatu entitas yang 
berbeda dari para stakeholder-nya. Implikas-
inya, jika suatu transaksi atau peristiwa tidak 
berdampak langsung pada perusahaan maka 
harus diabaikan untuk tujuan akuntansi. 
Karena itu, informasi CSR atau eksternalitas 
yang disebabkan oleh tindakan dan pelaporan 
perusahaan umumnya diabaikan dalam pela-
poran akuntansi karena dinilai tidak memberi 
dampak langsung pada ukuran-ukuran kinerja 
keuangan. 
Kelima, proses akuntansi hanya berfokus 
pada item-item yang dapat “dikontrol” peru-
sahaan. Item-item itu harus sudah lolos ujian 
“recognition criteria”. Yaitu, (1) memenuhi 
syarat “definition” sebagai item pelaporan 
keuangan, (2) dapat diukur nilainya secara 
handal, (3) informasinya relevan untuk pe-
makai, dan (4) keakuratan dan kehandalan 
informasinya dapat dipercaya. Informasi 
akuntansi sosial dan lingkungan dianggap ti-
dak memenuhi empat kriteria tersebut, se-
hingga tidak bisa disajikan dalam laporan 
keuangan.  
9. Alternatif Akuntansi Konvensional yang 
Mengakomodir Aktivitas Corporate Social 
Responsibility 
Penelitian ini memberikan perubahan ter-
hadap akuntansi konvensional. Dengan bere-
fleksi pada esensi dan karakteristik teori kritis 
seperti diuraikan oleh Morrow (1994), Neu-
man (2000), Jay (2005), Lubis (2006), dan 
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Willis (2007), penelitian ini dilakukan dengan 
berpijak pada asumsi, pola pikir atau keyaki-
nan berikut. Pertama, praktik Akuntansi bu-
kanlah sesuatu yang bersifat given, atau ada 
seperti apa adanya, tetapi diciptakan oleh pi-
hak yang memiliki kuasa, yaitu akuntan. 
Akuntan memiliki kuasa untuk menciptakan 
praktik akuntansi dan mengarahkan pihak lain 
untuk menjalankan dan memahami praktik 
akuntansi seperti yang diinginkan. Kedua, te-
ori dan praktik akuntansi sarat dengan nilai, 
dan karena-nya, netralitas dan objektivitas 
yang dilekatkan sebagai karakteristik kualita-
tif informasi akuntansi dapat memunculkan 
mitos (ilusi) di masyarakat tentang netralitas 
dan objektivitas informasi akuntansi. Ketiga, 
tindakan praksis yang dilakukan oleh individu 
(akuntan) sering terdorong oleh keadaan yang 
tidak dikenalinya. Banyak hal yang mereka 
lakukan didasari oleh kesadaran semu, dan 
kesadaran semu tersebut menjadi abadi me-
lalui ideologi, hegemoni, reifikasi, kuasa, dan 
metafisika kehadiran. Keempat, teori yang 
mendorong praktik akuntansi berjalan di atas 
kesadaran semu harus disikapi secara kritis, 
dan dipandang perlu adanya pemikiran untuk 
perubahan (Subiyantoro, dan Triyuwono, 
2003).  
Berdasarkan pertimbangan diatas, penulis 
berupaya memberi alternatif model akuntansi 
pada Gambar 5 yang diadopsi dari Bai (2007), 
menunjukkan bahwa, konsep akuntansi CSR 
diharapkan mampu mengakomodir seluruh 
unsur laporan keberlanjutan perusahaan yaitu 
ekonomi/profit, sosial/social dan lingkungan/ 
environment. 
10. Alternatif CSR menuju Akuntansi Deep 
Ecology 
Terlepas dari implementasi akuntansi yang 
diterapkan oleh PT Semen Bosowa Maros, 
perkembangan social accounting sendiri seba-
gai bentuk representasi CSR sudah ada sebe-
lumnya, tetapi mayoritas pemikiran di dalam-
nya didominasi aliran Middle Ground. Middle 
ground adalah aliran pemikiran CSR yang 
masih mempertahankan statusquo akuntansi 
tradisional. Sifat tradisional tersebut dapat 
dilihat dari bentuk laporan keuangan yang se-
lama ini hanya menangkap sinyal-sinyal so-
sial terbatas yang terjadi dalam kehidupan or-
ganisasi perusahaan dan mengabaikan exter-
nalitas (Gray, et, al. 1996). Pelaporan akun-
tansi aliran Middle ground menempatkan ke-
pentingan sosial dan lingkungan hanya seba-
gai voluantry disclosure. Voluantry disclosure 
dengan indikator selengkap dan setebal apa-
pun tetap akan menempatkan pelaporan sosial 





1. Perhitungan Aktivitas CSR 
- Perhit. Terkait Aktivitas Lingkungan 
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Rekonstruksi Menuju Akuntansi 
Deep Ecology 
Gambar 1  Rekonstruksi Akuntansi Konvensional menjadi Akuntansi CSR  
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Perbedaan antara kalangan Middle 
Ground dan Non-Middle Ground menurut 
Mulawarman (2006) terletak pada keluasan 
akuntabilitas. Middle ground tetap memper-
tahankan status-quo akuntansi konvensional 
saja. CSR hanya sebagai perluasan yang ber-
sifat supplement. Non-Middle ground melaku-
kan perluasan dan kritik terhadap akuntansi 
konvensional dengan mengganti Laporan 
Keuangan menjadi laporan Keuangan CSR 
sebagai bentuk mandatory. Tetapi keduanya 
masih tetap pada konsepsi materi. Perlua-
sannya adalah pada konsepsi pengukuran fi-
nansial dan non-finansial. Nilai-nilai non ma-
teri tidak pernah terdeteksi.  
Deep ecology atau ekologi dalam menu-
rut Capra (1996,6) adalah shift paradigm dari 
pandangan environmentalism seperti dijelas-
kan di atas. Environmentalism disebut Capra 
(1996,7) sebagai Shallow ecology atau eko-
logi dangkal yang bersifat antroposentris. 
Deep ecology tidak memisahkan manusia atau 
apapun di lingkungan alamiah. Benar-benar 
melihat dunia bukan sebagai kumpulan obyek
-obyek yang terpisah tetapi sebagai jaringan 
fenomena yang saling berhubungan dan saling 
tergantung satu sama lain secara fundamental. 
Deep ecology mengakui nilai intrinsik semua 
mahluk hidup dan memandang manusia tak 
lebih dari satu untaian dalam jaringan ke-
hidupan. Bahkan dikatakan Capra (1996, 8) 
deep ecology sebenarnya merupakan ekologi 
yang pada akhirnya mengarah pada kesadaran 
spiritual atau religius. Berikut penjelasan Cap-
ra mengenai religiusitas pada deep ecology. 
Ketika konsep tentang jiwa manusia di-
mengerti sebagai pola kesadaran dimana 
individu merasakan suatu rasa memiliki, 
dari rasa berhubungan, kepada kosmos 
sebagai suatu keseluruhan, maka jelaslah 
kesadaran ekologis bersifat spiritual 
dalam esensinya yang terdalam.  
Bentuk deep-ecology dalam akuntansi 
dapat dilihat dari penelitian Gray (2006). 
Gray (2006) melihat akuntansi dan pelaporan 
sosial dan lingkungan yang berkelanjutan 
(social, environment sustainability accounting 
and reporting). Aplikasi dari social account-
ing lebih menekankan arti penting dari lapo-
ran kualitatif dan statistik deskriptif untuk 
melihat bagaimana organisasi melaporkan ak-
tivitasnya kepada stakeholder mereka. Bukan 
lagi mengaplikasikan laporan-laporan tersebut 
sebagai supplement dari laporan keuangan 
yang ada tetapi menjadi supplant (pengganti) 
serta memiliki kedudukan yang sama dengan 
laporan keuangan yang dominan saat ini. 
Rishmond, et al. (2003; 2005) misalnya mem-
berikan alternativ pengganti laporan keuangan 
dengan tiga model statemen baru. Bentuk 
neraca terintegrasi untuk kepentingan eko-
nomi, sosial dan lingkungan yang diusulkan 
oleh Dorweiler dan Yakhou (2005) yang dina-
makan Environmental Balance Sheet 
(Subiyantoro dan Triyuwono, 2003). 
Mengingat akuntansi yang digunakan 
akuntan selama ini masih mengandung be-
berapa kelemahan, maka secara teknis rekon-
struksi model akuntansi CSR dipaparkan pada 
bagian ini. Istilah rekonstruksi digunakan 
dalam hal ini, dengan pertimbangan bahwa 
perubahan konsep akuntansi yang dilakukan 
tidak serta merta meninggalkan bentuk yang 
lama melainkan peneliti tetap menggunakan 
konsep yang lama kemudian menam-
bahkannya dengan unsur-unsur aktivitas CSR, 
seperti terlihat pada Gambar 1. 
Berdasarkan pemikiran yang dilatarbe-
lakangi oleh implementasi CSR PT Semen 
Bosowa Maros yang bertujuan menjadi ber-
kah dengan perspektif spiritualis, penulis 
mencoba membentuk model seperti gambar 5, 
dengan maksud berusaha menciptakan bentuk 
akuntansi menuju deep ecology dalam per-
spektif spiritual pula dengan menempatkan 
informasi sosial dan lingkungan sejajar den-
gan informasi ekonomi. Caranya, dengan 
mendesain bentuk penyajian informasi yang 
terintegrasi sehingga tidak lagi berstatus seba-
gai voluantry disclosure. Selanjutnya, terin-
spirasi dari usulan Dorweiler dan Yakhou 
(2005) yang dinamakan Environmental Bal-
ance Sheet, penelitian ini mencoba mengusul-
kan bentuk Perhitungan Laba Rugi Inklusif. 
Caranya, dengan menyajikan informasi biaya-
biaya terkait aktivitas Operasi dan aktivitas 
CSR secara terintegraasi. 
11. Akuntansi CSR sebagai Modifikasi 
Akuntansi Konvensional 
Dalam rangka mempertegas pentingnya 
akuntansi CSR, akuntan perlu diberi pemaha-
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man dalam hal tujuan dari konsep Akuntansi 
CSR ini. Akuntansi CSR dengan mengguna-
kan metode yang dibangun berdasarkan pada 
prinsip-prinsip akuntansi konvensional untuk 
mengidentifikasi, yakni bagaimana perusa-
haan mengenali dan menanggapi tanggung 
jawab sosial mereka sesuai dengan nilai-nilai 
mereka, serta bagaimana perusahaan mem-
berikan kontribusi kepada masyarakat. Me-
lalui penerapan Akuntansi CSR, para akuntan 
perusahaan mampu memberikan informasi 
kepada manajer internal dan karyawan, serta 
stakeholder eksternal terkait aktivitas dan ke-
bijakan CSR perusahaan, tujuan, dan peran 
individu dalam format yang mudah di-
mengerti. Dengan kata lain, akuntansi CSR 
berbeda karena dapat membuktikan manfaat 
dalam memelihara dan meningkatkan 
kegiatan perusahaan melalui komunikasi yang 
berkelanjutan dengan stakeholder internal dan 
eksternal. (Bai, 2007) diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Akuntansi CSR 
Berdasarkan uraian di atas, diharapkan 
penggabungan Akuntansi CSR dapat mem-
berikan manfaat teknis bagi perusahaan seba-
gai berikut: Pertama, sampai saat ini, kegiatan 
CSR telah dilaporkan terutama menggunakan 
data kualitatif. Namun, ketika data kuantitatif 
didasarkan pada akuntansi keuangan yang di-
tambahkan ke laporan-laporan ini, maka 
dimungkinkan untuk melakukan analisis kro-
nologis dan perbandingan antara perusahaan. 
Sehingga, perusahaan dapat memberikan pen-
jelasan lebih jelas dalam hal upaya terkait 
dengan CSR dan lebih mudah bagi para pe-
mangku kepentingan eksternal untuk melaku-
kan evaluasi dan analisis perusahaan. 
Kedua, dengan mengumpulkan data 
akuntansi CSR, sebuah perusahaan dapat 
mempromosikan pembentukan sistem mana-
jemen CSR. Evaluasi didasarkan pada data 
statistik sistem manajemen CSR akan 
menghasilkan petunjuk tentang bagaimana 
meningkatkan dan mengkaji aktivitas CSR 
dan memungkinkan untuk melakukan evaluasi 
yang efektif dan review dari aktivitas perusa-
haan tersebut. 
Ketiga, informasi akuntansi CSR adalah 
alat yang efektif untuk komunikasi eksternal 
dan internal. Secara khusus, pengumpulan 
data akuntansi CSR akan meningkatkan kesa-
daran karyawan dalam rangka upaya CSR dan 
mempromosikan tindakan sukarela, berfungsi 
sebagai kontrol internal untuk manajemen  
operasi. 
b. Karakteristik Akuntansi CSR 
Meskipun belum ada batasan yang jelas 
dari konsep “CSR”, diharapkan jika perusa-
haan dapat mengukur kegiatan CSR, ini akan 
mengarah pada pembentukan sistem sosial 
dimana pemangku kepentingan secara akurat 
dapat memahami, mengevaluasi dan mendu-
kung perusahaan dan kegiatan yang berkaitan 
dengan tanggungjawab sosialnya sesuai den-
gan nilai-nilai mereka. Dengan pertimbangan 
ini, ditawarkanlah akuntansi CSR sebagai 
suatu sistem yang mengukur upaya CSR 
dalam istilah moneter. Sistem ini berlaku 
prinsip-prinsip akuntansi untuk mengidentifi-
kasi, mengukur dan mengevaluasi upaya-
upaya, menghasilkan laporan yang terutama 
terdiri dari data numerik. 
Akuntansi CSR seperti diuraikan dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi 
suatu sistem akuntansi yang komprehensif 
yang diterapkan untuk semua kegiatan perusa-
haan yang berkaitan dengan aspek ekonomi, 
lingkungan dan sosial disamping kegiatan 
keuangan tradisional, karakteristik utama dari 
akuntansi CSR secara singkat menurut Bai 
(2007) dibagi dalam tiga hal, sebagai berikut: 
Pertama, pada dasar akuntansi CSR ada-
lah gagasan bahwa mayoritas kegiatan usaha 
secara statistik terukur dan itu adalah lumrah 
untuk menunjukkannya dalam beberapa ben-
tuk pengukuran. Dengan kata lain, jika sistem 
akuntansi CSR didesain berdasarkan asumsi 
ini, tidak menutup kemungkinan untuk mela-
kukan perbandingan internasional dalam hal 
tanggung jawab sosial perushaan, juga akan 
memungkinkan untuk menggunakan analisis 
kronologis yang bertujuan menentukan tren. 
Kedua, Akuntansi CSR berfokus pada 
sistem manajemen CSR perusahaan (proses 
yang digunakan untuk membangun dan mem-
perbaiki sistem manajemen CSR) dan mela-
kukan perspektif identifikasi dan pengukuran 
moneter kegiatan yang berkaitan dengan per-
encanaan, implementasi, pemantauan, dan 
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reevaluations. Dengan demikian, Akuntansi 
CSR mengevaluasi proses akuntansi untuk 
menentukan apakah sistem manajemen CSR 
ini dikelola dan dioperasikan secara efektif 
atau tidak dan menggunakan monitoring dan 
umpan balik untuk meningkatkan kegiatan 
pengelolaan. Perspektif ini menempatkan fo-
kus utama pada pengurangan risiko CSR dan 
pelaksanaan kegiatan usaha yang tepat. 
Ketiga, pelaksanaan Akuntansi CSR tidak 
mengharuskan bahwa perusahaan telah diban-
gun dan menjalankan sistem manajemen CSR. 
Pelaksanaan Akuntansi CSR dapat diposisi-
kan sebagai tahap pertama dari kegiatan CSR. 
Dengan kata lain, adalah dimungkinkan untuk 
memulai dengan mengklarifikasi kegiatan pe-
rusahaan berbasis CSR mengenai keadaan 
kegiatan pengelolaan yang diluncurkan me-
lalui Akuntansi CSR, sehingga menggunakan 
Akuntansi CSR sebagai alat yang mendukung 
kegiatan-kegiatan yang baru akan ditetapkan 
dan diupayakan. 
c. Pengukuran Biaya CSR 
Estes dalam Harahap (2003:370) men-
gusulkan beberapa teknik pengukuran man-
faat dan biaya sosial yaitu: 
1. Penilaian pengganti (Surrogate Valuation) 
2. Teknik survey (Survey Techniques). 
3. Biaya perbaikan dan pencegahan (Restora-
tion or Avoidance Cost). 
4. Penilaian (Appraisal) oleh tim independen 
5. Putusan pengadilan (Court Decisions). 
6. Analisa (Analisys). 
7. Biaya pengeluaran (Outlay Cost). 
Harahap (2003:369) menyatakan ada 
beberapa metode pengukuran akuntansi 
sosial, yaitu : 
1. Menggunakan Opportunity Cost Appro-
ach, misalnya atas pembuangan limbah 
suatu perusahaan, dapat dihitung social 
cost dengan cara menghitung kerusakan 
wilayah rekreasi sebagai akibat pembu-
angan limbah tersebut, kerugian manusia 
dalam hidupnya, berapa berkurang 
kekayaannya.  
2. Menggunakan daftar kuesioner, survey, 
lelang, dimana mereka yang merasa 
dirugikan  ditanyai berapa besar jumlah 
kerugian yang ditimbulkannya atau 
berapa biaya yang harus dibayar kepada 
mereka sebagai kompensasi kerugian 
yang dideritanya. 
3. Menggunakan hubungan antara kerugian 
massal dengan permintaan untuk barang 
perorangan dalam menghitung jumlah 
kerugian masyarakat. 
4. Menggunakan reaksi pasar dalam menen-
tukan harga. Misalnya vonis hakim akibat 
pengaduan masyarakat akan kerusakan 
lingkungan dapat juga dianggap sebagai 
dasar perhitungan. 
12. Alternatif Model Laporan Laba Rugi 
yang Mengakomodir Akuntansi CSR 
Penelitian ini bermaksud menawarkan 
model pengungkapan laporan aktivitas CSR. 
Menurut Masnila (2006), pengungkapan tang-
gung jawab sosial dapat dilihat dari  berbagai 
sudut pandang, yaitu di lihat  dari tema yang 
diungkapkan, tingkat pengungkapan, lokasi 
atau tempat pengungkapan tersebut dilakukan 
dalam laporan tahunan maupun dipandang 
dari tipe pengungkapan.  
 Berdasarkan Msnila (2006), pengungka-
pan tanggung jawab sosial bisa dilakukan 
dengan cara kualitatif naratif, kuantitatif non-
moneter, dan kuantitatif moneter. Bentuk na-
rasi atau pernyataan tanpa dilengkapi angka-
angka pendukung disebut dengan pengungka-
pan dengan tipe kualitatif naratif. Tipe pen-
gungkapan kuantitatif non-moneter dinyata-
kan dalam bentuk  angka-angka namun tidak 
dalam satuan uang/moneter, dan tipe kuantita-
tif moneter  dinyatakan dalam bentuk angka-
angka dan dalam satuan uang/moneter. 
13. Posisi Akuntansi CSR 
Untuk memastikan keandalan dan objektivitas 
dari informasi yang diperoleh melalui Akun-
tansi CSR, perlu saling keterkaitan antara 
Akuntansi CSR dengan laporan keuangan. 
Karena itu, perlu untuk menetapkan bagai-
mana biaya-terkait CSR akan diatur dan dihi-
tung se-perti kategori biaya baru, keterkaitan-
informasi ini dengan laporan keuangan, dan 
memberikan deskripsi yang jelas tentang 
posisi informasi akuntansi CSR. Dengan kata 
lain, fungsi utama dari akuntansi CSR adalah 
untuk mengidentifikasi porsi biaya yang dis-
ertakan dalam biaya internal tetapi saat ini 
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CSR Accounting Calculation Forms 
Environment and Social Aspects Economic Aspects 
1.CSR Activity Calculation Forms 3.Stakeholder-Specipic Distribution Calculation Form 
2.Income Statement-Inclusive Calculation Form 
1.1 Environment-Related activity Calculation Form 
1.2 Labor and Human Rights-Related Activity Calculation Form 
1.3 Product and Service Liability-Related Activity Calculation Form 
Gambar 2 Bentuk Sistem Perhitungan Akuntansi CSR  
Sumber : Bai, 2007  
Pada tahap pertama membuat bentuk-
bentuk perhitungan aktivitas CSR, dengan 
asumsi keterkaitan dengan laporan keuangan, 
biaya yang dihasilkan dari pengenalan dan 
pengoperasian dari sistem manajemen CSR 
dikumpulkan dan diatur menggunakan 
"bentuk perhitungan kegiatan CSR", yang 
dipisahkan oleh bidang aktivitas. Pada tahap 
kedua, "bentuk perhitungan laporan laba rugi-
inklusif", dipersiapkan dalam rangka untuk 
memastikan status upaya CSR dalam kai-
tannya dengan kegiatan usaha dalam konteks 
data keuangan. 
Terakhir, di tahap ketiga, disediakan ben-
tuk perhitungannya distribusi pemangku ke-
pentingan spesifik. Pada bentuk ini, kategori 
dari laporan laba rugi telah disusun ulang agar 
dapat diterapkan pada berbagai pemangku 
kepentingan yang lebih luas terkait dengan 
kegiatan ekonomi perusahaan. Bentuk distri-
busi stakeholder yang spesifik ini memung-
kinkan perhitungan perusahaan untuk menje-
laskan bagaimana nilai ekonomi sedang didis-
tribusikan ke masing-masing stakeholder.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk 
perhitungan di atas hanya sebagai dasar atau 
standar untuk perhitungan akuntansi CSR. 
Selain itu, tambahan kategorisasi, penamba-
han item dan subkategorisasi selanjutnya da-
pat dilakukan sesuai dengan kegiatan CSR 
tertentu perusahaan, lingkup stakeholder, atau 
pemanfaatan informasi.  
a. Bentuk Perhitungan Terkait Aktivitas 
CSR 
Bentuk perhitungan terkait aktivitas CSR 
untuk penelitian ini dibagi menjadi tiga : 
Pertama, bentuk kegiatan lingkungan 
yang berkaitan dengan analisis perhitungan 
rinci dalam aspek yang terkait dengan 
kegiatan berhubungan dengan lingkungan 
pengguna data kuantitatif yang diperoleh dari 
biaya bersama dan biaya individu. Bentuk ini 
dimaksudkan untuk melayani kebutuhan un-
tuk data yang digunakan internal guna mem-
bahas upaya-upaya peningkatan masa depan 
CSR.  
tidak diakui sebagai "biaya-terkait CSR" 
dalam format yang kompatibel dengan sistem 
manajemen yang ada dan kemudian untuk 
mengatur dan menganalisa biaya sebagai 
biaya-terkait CSR. Berikut ini adalah penjela-
san rinci mengenai metode-metode untuk 
mengidentifikasi dan mengukur biaya-terkait 
CSR menurut Bai (2007).  
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Kedua, tenaga kerja dan hak asasi manu-
sia yang berhubungan dengan kegiatan bentuk 
analisis perhitungan secara rinci aspek yang 
terkait dengan perburuhan dan hak asasi 
manusia yang berhubungan dengan kegiatan 
menggunakan data kuantitatif diperoleh dari 
item bersama dan individu. Bentuk ini dimak-
sudkan sebagai data untuk internal yang 
digunakan selama evaluasi masa depan upaya 
CSR.  
Ketiga, bentuk analisis perhitungan ter-
kait kegiatan Produk dan kewajiban layanan 
dalam aspek rinci dengan produk dan kewaji-
ban layanan-kegiatan yang berkaitan dengan 
menggunakan data kuantitatif yang diperoleh 
dari item bersama dan individu. Formulir ini 
dimaksudkan untuk melayani data pihak pi-
hak internal untuk membahas cara meningkat-
kan upaya-upaya masa depan CSR.  
b. Bentuk Perhitungan Laba Rugi Inklusif 
Bentuk perhitungan Laba Rugi inklusif 
adalah bentuk yang menggabungkan hasil 
pengukuran dan tabulasi untuk kegiatan indi-
vidu terkait dengan lingkungan, tenaga kerja 
dan hak asasi manusia, dan produk dan kewa-
jiban layanan dengan laporan laba rugi peru-
sahaan. Kategori dihitung dan dilaporkan 
menggunakan laporan laba rugi inklusif. Ben-
tuk perhitungan informasi kuantitatif tentang 
status entitas pelaporan kegiatan CSR dan tin-
dakan yang terkait dengan pemeliharaan dan 
perbaikan.  
Dokumen-dokumen merupakan inti dari 
informasi akuntansi CSR. Dengan mengguna-
kan informasi ini, pengguna informasi akun-
tansi CSR dapat memastikan keadaan entitas 
pelaporan kegiatan CSR usaha dan tanggapan 
status entitas pelaporan itu. Dengan kata lain, 
terkait biaya CSR dihitung dengan mengguna-
kan bentuk perhitungan kegiatan CSR yang 
pada akhirnya digabung dengan data laporan 
laba rugi untuk sarana sebagai sumber daya 
pengambilan keputusan untuk membantu 
dalam kegiatan penilaian apakah dilaksanakan 
sesuai atau tidak dengan filosofi dasar dan 
strategi manajemen CSR.  
c. Bentuk Perhitungan Distribusi Stake-
holder Spesifik 
Bentuk perhitungan ini berkaitan dengan 
aspek "Ekonomi" kegiatan CSR, dalam hal 
bahwa laporan keuangan tradisional memiliki 
fokus utama pada pemegang saham, bentuk 
ini berfokus pada bagaimana mengklarifikasi 
status distribusi nilai ekonomi dan pelaporan 
entitas untuk stakeholder.  
Sumber dan status distribusi semua nilai 
ekonomi dicatat pada bentuk perhitungan ber-
dasarkan angka yang diambil dari laporan 
keuangan (laporan laba rugi) dan mengkate-
gorikan data ke dalam item "Distribusi untuk 
sumber daya", "biaya pengadaan", "Jumlah 
didistribusikan" dan "penyesuaian lainnya". 
Selain itu, skema ini dirancang agar jumlah 
total "jumlah didistribusikan" dan "penyesuai-
an lain" sesuai dengan jumlah nilai yang 
didistribusikan. 
Setelah memaparkan bentuk perhitungan 
biaya terkait aktivitas CSR dan bentuk penya-
jian laporan diatas penulis memiliki alasan 
tersendiri, kenapa perlu membuat perhitun-
gan, dimana sebelum melakukan Perhitungan 
Laba Rugi Inklusif, terlebih dahulu melaku-
kan Perhitungan Spesifik Terkait Aktivitas 
CSR. Penentuan aktivitas sebagai dasar perhi-
tungan biaya, diadopsi dari konsep perhitun-
gan Activity Based Costing (ABC System) 
yang diupayakan untuk diterapkan dalam hal 
biaya yang terkait aktivitas CSR perusahaan. 
Activity-based costing (ABC) adalah 
pendekatan penentuan biaya produk yang 
membebankan biaya ke produk atau jasa ber-
dasarkan konsumsi sumber daya yang dise-
babkan karena aktivitas. Dasar pemikiran 
pendekatan penentuan biaya ini adalah bahwa 
produk atau jasa perusahaan dilakukan oleh 
aktivitas dan aktivitas yang dibutuhkan terse-
but menggunakan sumber daya yang menye-
babkan timbulnya biaya. Sumber daya dibe-
bankan ke aktivitas, kemudian aktivitas dibe-
bankan ke objek biaya berdasarkan peng-
gunaannya. ABC memperkenalkan hubungan 
sebab akibat antara  cost driver atau pemicu 
biaya dengan aktivitas. 
Activity-Based Costing (ABC) dapat pula 
diartikan sebagai suatu sistem informasi akun-
tansi yang mengidentifikasi berbagai aktivitas 
yang dikerjakan dalam suatu organisasi dan 
mengumpulkan biaya dengan dasar dan sifat 
yang ada dan perluasan dari aktivitasnya. 
ABC memfokuskan pada biaya yang melekat 
pada produk berdasarkan aktivitas untuk 
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memproduksi, mendistribusikan atau menun-
jang produk yang bersangkutan. 
Sebagai sistem informasi, akuntansi me-
laksanakan pengumpulan dan pengolahan data 
keuangan perusahaan, kemudian mengkomu-
nikasikannya kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan agar dapat dipakai sebagai 
alat bantu dalam membuat keputusan-kepu-
tusan yang menyangkut perusahaan. Menurut 
Subiayantoro dan Triyuwono (2003), akun-
tansi bukanlah tujuan, tetapi hanya sebagai 
alat untuk berkomunikasi tentang data-data 
keuangan perusahaan. Akuntansi memerlukan 
alat pengukur terhadap akibat transaksi-
transaksi, peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam perusahaan, dan cara-cara, metode, 
prosedur tertentu yang dapat diterima oleh 
semua pihak yang berkepentingan. Diantara 
tujuan pokok akuntansi diperlukan dasar yang 
mampu menjelaskan karakteristik informasi 
   CSR activity calculation form data   
                   




Environment  Labor and human right  
Product 
service 
liability    
Sales  (            )                   
                
Sales costs  (            )   (            ) (            )  (            )  (            )     
                
Gross profit on sales  (            )                   
                
Sales and general 
administrative expenses (            )    (            ) (            )  (            )  (            )     
                
Operating income  (            )                   
                
Non-operating income  (            )                   
                
Non-operating expenses  (            )    (            ) (            )  (            )  (            )     
                
Ordinary income  (            )                   
                
Extraordinary income  (            )                   
                
                
Extraordinary losses  (            )   (            ) (            )  (            )  (            )    
                
Income before income taxes  (            )                   




(            ) 
                  
                
Term net income (          )                   
                
Profit brought forward 
from the previous term (            )                   
                
Unapriopriated income 
for the current year (            )                   
                
                   
Tabel 1 Bentuk Perhitungan Laba Rugi Inklusif  
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dan elemen-elemen yang akan disajikan 
dalam laporan keuangan. Konsep dasar itu 
merupakan jembatan penghubung antara men-
gapa  akuntansi itu diperlukan (tujuan) dan 
bagaimana seharusnya akuntansi dilaksanakan 
(pedoman pelaksanaan).  
Agar informasi dapat disajikan dalam la-
poran akuntansi maka laporan harus dapat 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya. 
Hal itu hanya dapat terwujud apabila infor-
masi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan 
dan dalam bentuk yang dapat dimengerti. Si-
fat dapat dimengertinya suatu informasi ber-
hubungan dengan kualitas informasi, yaitu 
kadar kemampuan untuk dapat dirasakan arti 
pentingnya informasi tersebut oleh pe-
makainya. Kualitas informasi akuntansi me-
nurut Subiyantoro dan Triyuwono (2003), 
dikelompokkan dalam dua kategori yaitu 1) 
Primary Quality, yang terdiri dari relevansi 
dan reliabilitas. Relevansi informasi tergan-
tung pada tiga unsur yaitu: Nilai prediksi, 
nilai feedback, dan ketepatan waktu penya-
jian. Reliabilitas informasi sangat tergantung 
pada tiga sifat yaitu, daya uji, kenetralan dan 
kejujurannya. 2) Secondary Quality, yaitu 
meliputi sifat-sifat atau karakteristik informasi 
dilihat dari segi: daya banding dan konsistens-
inya. 
Dengan penyajian informasi perhitungan 
laba rugi inklusif di atas peneliti berpendapat 
dapat memberi informasi yang memenuhi 
kategori berkualitas. Selain itu dari sudut pan-
dang hermeneutikan (penafsiran), dimana 
penggunaan informasi yang informatif seba-
gai kunci hermeneutika akan melihat pemaha-
man itu berdasarkan dua hal, yaitu: 1) infor-
masi akuntansi mempunyai dampak pada pen-
gambilan keputusan individu, dan 2) infor-
masi adalah sebuah komoditas ekonomi dan 
pemerolehan informasi merupakan sebuah 
masalah pilihan ekonomi. Karena unsur dasar 
akuntansi lebih ditekankan pada materialistis, 
maka pemahaman informasi akan berguna 
untuk merujuk pada unsur materialistis itu. 
Dalam konteks ini sifat informatif berperan 
membangun psikologis bagi pelaksana mana-
jemen, bagaimana hasil perhitungan laba rugi 
yang disajikan itu  mempunyai asas biaya-
manfaat yang meterialistis. 
Dalam menyajikan asas manfaat dalam 
perhitungan laba rugi inklusif, peneliti ber-
harap bahwa dengan menggunakan kunci her-
meneutika materialisme ini, pihak pembaca 
informasi dapat memperoleh pemahaman le-
bih atas laporan aktivitas CSR yang tersaji 
lebih rinci adalah upaya keberlanjutan perusa-
haan yang mengandung nilai meteri itu. Nilai 
lebih yang dimaksud adalah, meskipun laba 
yang tersaji secara total menunjukkan angka 
yang sama secara “text” tetapi dari sudut pan-
dang hermeneutika, terdapat nilai yang lebih 
pada informasi aktivitas CSR sehingga 
memiliki tingkat kepuasan tersendiri dari 
pengguna/pembaca informasi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyajikan informasi se-
cara seimbang antara aspek sosial, lingkungan 
dan ekonomi terdiri dari : a) aspek sosial dan 
lingkungan disajikan dengan menghitung se-
cara rinci biaya-biaya terkait aktivitas dengan 
menggunakan Bentuk Perhitungan Spesifik 
terkait masing-masing biaya aktivitas CSR, 
yang selanjutnya diintegrasikan ke dalam la-
poran keuangan dalam bentuk perhitungan 
Laba Rugi Inklusif, dan b) aspek ekonomi 
disajikan dengan menggunakan Bentuk Perhi-
tungan Distribusi Stakeholder Spesifik. 
Dengan demikian, dihasilkan sebuah 
akuntansi CSR yang bertujuan sebagai beri-
kut: Pertama, mengidentifikasi, mengukur, 
mencatat, dan melaporkan informasi terkait 
dampak (impact) dan cost  dari aktivitas bis-
nis yang secara langsung serta tidak langsung 
berdampak terhadap profitabilitas perusahaan 
dan kualitas sosial serta lingkungan. Costs 
tersebut mencakup private costs dan public 
costs. Private costs mencakup biaya bahan 
baku, tenaga kerja, dan overhead. Sementara 
public costs mencakup biaya-biaya untuk 
pencegahan dan pemulihan kesehatan 
masyarakat serta lingkungan yang diakibatkan 
oleh emisi proses industry, polusi, pencema-
ran, dan kerusakan lingkungan. Costs yang 
timbul akibat tuntutan atau aksi masyarakat 
juga bisa dikategorikan dalam public 
costs.Kedua, mengestimasi, mencatat, dan 
melaporkan dampak, costs, serta benefit dari 
suatu proyek baik yang terukur maupun sulit 
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terukur terhadap masyarakat dan lingkungan. 
Metode akuntansinya disebut socio-economic 
accounting. Perlakuan akuntansi atas costs 
tersebut adalah beban periodik atau sebagai 
pengeluaran investasi, tergantung pada esti-
masi tingkat kesuksesan atau umur manfaat 
ekonomis suatu proyek. Ketiga, mengidentifi-
kasi, mencatat, dan mengungkapkan informasi 
terkait pengorbanan sumber-sumber ekonomi 
entitas untuk program-program  dalam jangka 
panjang. Sebagai contoh, investasi dalam 
teknologi yang ramah lingkungan, penghi-
jauan dan kelestarian alam, beasiswa pendidi-
kan, penelitian dan pengembangan bagi 
masyarakat setempat, dan kemitraan bisnis 
dengan masyarakat sekitar. Untuk melaksana-
kannya, perusahaan harus mengalokasikan 
dana CSR secara permanen dan dilaporkan 
dalam kelompok asset/aktiva tidak berwujud 
(intangible assets). 
Saran 
Pertama, penelitian ini, dilakukan terba-
tas pada satu lokasi perusahaan saja dengan 
informan yang terbatas pula, khususnya infor-
man bagian akuntansi. Sehingga peneliti tidak 
dapat menggali informasi lebih dalam terkait 
konsepsi mereka terkait upaya penyajian lapo-
ran keuangan yang mengakomodir informasi 
CSR perusahaan. Kedua, penelitian ini hanya 
membahas laporan keuangan yang berhubun-
gan dengan informasi biaya-biaya korporasi 
(Perhitungan laba rugi), belum termasuk in-
vestasi asset, kewajiban dan modal (Neraca) 
serta arus kas terkait aktivitas Corporate So-
cial Responsibility. 
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